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LAMPIRAN 1: 

KUESIONER:             No: 

           

(Diisi oleh peneliti)                                                                                            

 

PERAN KELUARGA KATOLIK SEBAGAI GEREJA RUMAH TANGGA DI 

PAROKI SANTO HUBERTUS WEKASEKO DALAM TERANG ANJURAN 

APOSTOLIK FAMILIARIS CONSORTIO DAN IMPLIKASINYA BAGI 

PASTORAL KELUARGA 

 

FR. YOHANES CHRISTIANUS TAKU 

(Mahasiswa Pascasarjana/ S2 di Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero) 

 

Petunjuk Pengisian: 

1. Kuesioner dapat diisi secara pribadi atau bersama dalam keluarga. 

2. Setiap jawaban bersifat rahasia, maka penulisan nama pada lembaran kuesioner 

tidak perlu. 

3. Setiap pertanyaan yang diberikan adalah benar, maka sangat diharapkan agar 

semua pertanyaan dijawab sesuai dengan maksud pertanyaan. 

4. Tulislah jawaban Anda dengan jujur dan penuh tanggung jawab berdasarkan 

pengalaman hidup Anda dan keluarga Anda. 

5. Isilah titik-titik atau lingkarlah jawaban yang menurut anda paling tepat. 

6. Pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner ini berkaitan dengan peran 

keluarga Katolik sebagai Gereja Rumah Tangga. 

 

I. Karakteristik Responden 

1. Jenis Kelamin:          a. Pria          b. Wanita 

2. Umur saya pada HUT yang terakhir: .......... tahun 

3. Pendidikan terakhir saya: ........................................ 

4. Umur pasangan saya pada HUT yang terakhir: .......... tahun 

5. Pendidikan terakhir pasangan saya: ........................................ 

6. Usia pernikahan kami: .......... tahun 

7. Jumlah anak dalam keluarga saya: .......... Laki-laki dan .......... Perampuan 
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8. Pendidikan anak-anak: 

a. Belum sekolah  : ............. Orang 

b. TK/ PAUD  : ............. Orang 

c. SD   : ............. Orang 

d. SMP   : ............. Orang 

e. SMA   : ............. Orang 

f. Kuliah (S1)  : ............. Orang 

g. Kuliah (S2)  : ............. Orang 

h. Putus Sekolah  : ............. Orang 

9. Pekerjaan pokok saya: .................................................. 

10. Pekerjaan pokok pasangan saya: .................................................. 

11. Status saya (dilingkari sesuai kenyataan sekarang): 

a. Janda     b. Duda     c. Bujang     d. Kepala Keluarga 

12. Apa peran saya dalam Gereja baik di KUB, Stasi, dan Paroki? 

a. Pengurus Dewan Paroki  d. Umat Biasa 

b. Pengurus Stasi    e.Lain-lain: (sebutkan)................ 

c. Pengurus KUB 

13. Apa peran pasangan Anda dalam Gereja baik di KUB, Stasi, dan Paroki? 

a. Pengurus Dewan Paroki  d. Umat Biasa 

b. Pengurus Stasi    e. Lain-lain: (sebutkan)............... 

c. Pengurus KUB  

14. Apakah Anda terlibat dalam kelompok-kelompok kategorial di dalam 

Gereja? 

(untuk nomor ini anda dapat melingkari lebih dari satu jawaban sesuai 

dengan pengalaman anda) 

a. Santa Anna d. Tidak terlibat      

b. Legio Maria f. Lain-lain (sebutkan): ................ 

c. OCDS 
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II. TITIK-TITIK TERANG DAN SURAM KELUARGA KATOLIK 

SEBAGAI GEREJA RUMAH TANGGA DI PAROKI SANTO 

HUBERTUS WEKASEKO 

15. Dewasa ini, banyak keluarga termasuk keluarga-keluarga Katolik yang 

mengalami tantangan dan persoalan dalam mengarungi bahtera rumah 

tangganya. Sebagai keluarga Katolik, apakah keluarga Anda pun mengalami 

tantangan dan persoalan tersebut? 

a. Selalu     b. Sering     c. Kadang-kadang     d. Pernah     e. Tidak pernah 

16. Aspek-aspek apa saja yang menjadi sisi terang dari kehidupan keluarga 

keluarga Katolik di Paroki Santo Hubertus Wekaseko? (Maksimal 4 dan 

minimal 2) 

a. ............................................................ 

b. ............................................................ 

c. ............................................................ 

d. ............................................................ 

17. Tantangan dan persoalan (segi-segi suram) apa saja yang dihadapi oleh 

keluarga Katolik di Paroki Santo Hubertus Wekaseko? (Maksimal 4 dan 

minimal 2) 

a. ........................................................... 

b.   ............................................................ 

c.   ............................................................ 

d.   ........................................................... 

 

III. PERAN KELUARGA KATOLIK SEBAGAI GEREJA RUMAH 

TANGGA DI PAROKI SANTO HUBERTUS WEKASEKO 

1. Keluarga Katolik Membentuk Persekutuan Pribadi-Pribadi 

18. Apakah Anda dan seluruh anggota keluarga Anda menjalankan perannya 

sesuai dengan status dalam keluarga (ayah/suami, ibu/istri, dan anak-anak)? 

a. Selalu    b. Sering    c. Kadang-kadang     d. Pernah     e. Tidak pernah 

19. Apakah di dalam keluarga Anda selalu menghayati hidup rukun sebagai 

bentuk persekutuan antara pribadi? 

a. Selalu    b. Sering    c. Kadang-kadang     d. Pernah     e. Tidak pernah 
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20. Apakah Anda dan pasangan Anda sebagai suami-istri, memberi kesaksian 

bahwa perkawinan merupakan persatuan yang tak terceraikan dan kesetiaan 

seutuhnya?  

a. Selalu    b. Sering    c. Kadang-kadang     d. Pernah     e. Tidak pernah 

21. Apakah Anda dan pasangan Anda selalu membangun komunikasi yang baik 

untuk menyelesaikan persoalan di dalam keluarga? 

a. Selalu     b. Sering     c. Kadang-kadang     d. Pernah    e. Tidak pernah 

22. Apakah Anda dan pasangan Anda sebagai orangtua bertanggung jawab 

penuh terhadap pendidikan anak? 

a. Selalu     b. Sering     c. Kadang-kadang     d. Pernah     e. Tidak pernah 

23. Apakah Anda terbuka dan jujur dalam mensyeringkan tantangan ataupun 

perasaan kepada pasangan Anda kepada? 

a. Selalu     b. Sering     c. Kadang-kadang     d. Pernah     e. Tidak pernah 

24. Apakah Anda dan pasangan Anda telah menampilkan cinta kasih kepada 

seluruh anggota keluarga, termasuk bagi anak dan anggota keluarga yang 

sudah tua? 

a. Selalu     b. Sering     c. Kadang-kadang     d. Pernah     e. Tidak pernah 

25. Apakah Anda dan pasangan Anda sebagai suami-istri saling menghormati 

satu sama lain? 

a. Selalu     b. Sering     c. Kadang-kadang     d. Pernah     e. Tidak pernah 

26. Apakah Anda terlibat dalam kegiatan rohani di KUB? 

a. Selalu     b. Sering     c. Kadang-kadang     d. Pernah     e. Tidak pernah 

 

2. Keluarga Katolik Mengabdi Kepada Kehidupan 

a. Keluarga Katolik Menyalurkan Kehidupan 

27. Apakah keluarga Anda senantiasa menghormati dan melayani setiap orang 

serta memandang sesamanya menurut martabat sebagai pribadi dan anak 

Allah?  

a. Selalu     b. Sering     c. Kadang-kadang     d. Pernah     e. Tidak pernah 

28. Apakah Anda mendukung panggilan hidup selibat (menjadi imam, bruder, 

dan suster)? 

a. Selalu     b. Sering     c. Kadang-kadang     d. Pernah     e. Tidak pernah 
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29. Apakah Anda mampu menahan diri atau mengendalikan diri dari godaan 

demi cinta kasih dan kesetiaan terhadap pasangan Anda? 

a. Selalu     b. Sering     c. Kadang-kadang     d. Pernah     e. Tidak pernah 

 

b.  Keluarga Katolik sebagai Pendidik 

30. Apakah Anda mengajak anak Anda untuk mengikuti misa harian? 

a. Selalu     b. Sering     c. Kadang-kadang     d. Pernah     e. Tidak pernah 

31. Apakah Anda mengajak anak Anda untuk mengikuti misa pada hari minggu 

di Gereja/ Kapela? 

a. Selalu     b. Sering     c. Kadang-kadang     d. Pernah     e. Tidak pernah 

32. Apakah Anda mengajak anak Anda mengikuti doa di KUB, Kapela/Gereja? 

a. Selalu     b. Sering     c. Kadang-kadang     d. Pernah     e. Tidak pernah 

33. Apakah Anda berdoa bersama anak-anak di rumah? 

a. Selalu     b. Sering     c. Kadang-kadang     d. Pernah     e. Tidak pernah 

34. Apakah Anda dan pasangan Anda memberikan hukuman fisik kepada anak 

apabila anak melakukan kesalahan? 

a. Selalu     b. Sering     c. Kadang-kadang     d. Pernah     e. Tidak pernah 

35. Apakah Anda dan pasangan Anda sebagai orangtua mendidik dan membina 

anak-anak Anda untuk menjadi pribadi yang jujur, disiplin, dan bertanggung 

jawab dalam keluarga? 

a. Selalu     b. Sering     c. Kadang-kadang     d. Pernah     e. Tidak pernah 

 

3. Keluarga Katolik Ikut Serta Dalam Pengembangan Masyarakat 

36. Apakah Anda taat menjalankan/mematuhi keputusan yang disepakati dalam 

musyawarah desa?  

a. Selalu     b. Sering     c. Kadang-kadang     d. Pernah     e. Tidak pernah 

37. Apakah Anda bersikap adil terhadap orang lain? 

a. Selalu     b. Sering     c. Kadang-kadang     d. Pernah     e. Tidak pernah 

38. Apakah Anda tidak mengambil apa yang bukan milik atau hak Anda? 

a. Selalu     b. Sering     c. Kadang-kadang     d. Pernah     e. Tidak pernah 

39. Apakah Anda terlibat dalam kerja bakti di desa? 

a. Selalu     b. Sering     c. Kadang-kadang     d. Pernah     e. Tidak pernah 
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40. Apakah Anda menegur orang yang tidak taat menjalankan atau mematuhi 

keputusan bersama? 

a. Selalu     b. Sering     c. Kadang-kadang     d. Pernah     e. Tidak pernah 

41. Apakah Anda memberikan sumbangan bagi keluarga miskin atau yang 

mengalami musibah atau bencana? 

a. Selalu     b. Sering     c. Kadang-kadang     d. Pernah     e. Tidak pernah 

42. Apakah Anda terlibat dalam membantu mengatasi masalah-masalah sosial 

dalam masyarakat seperti minuman mabuk, pornografi, dan perjudian? 

a. Selalu     b. Sering     c. Kadang-kadang     d. Pernah     e. Tidak pernah 

 

4. Keluarga Katolik Berperan Serta dalam Kehidupan dan Misi Gereja 

a. Keluarga Katolik Sebagai Persekutuan yang Beriman dan Mewartakan 

Injil 

43. Apakah Anda membaca Kitab Suci?  

a. Selalu     b. Sering     c. Kadang-kadang     d. Pernah     e. Tidak pernah 

44. Apakah anak-anak Anda membaca Kitab Suci? 

a. Selalu     b. Sering     c. Kadang-kadang     d. Pernah     e. Tidak pernah 

45. Apakah Anda mengikuti pendalaman iman/syering Kitab Suci di KUB? 

a. Selalu     b. Sering     c. Kadang-kadang     d. Pernah     e. Tidak pernah 

46. Apakah Anda mengajak anak-anak Anda untuk mengikuti pendalaman 

iman/syering Kitab Suci di KUB? 

a. Selalu     b. Sering     c. Kadang-kadang     d. Pernah     e. Tidak pernah 

47. Apakah KUB Anda melakukan pendalaman iman/syering Kitab Suci? 

a. Selalu     b. Sering     c. Kadang-kadang     d. Pernah     e. Tidak pernah 

48. Apakah Anda terlibat dalam ibadat atau doa bersama di KUB setiap malam 

wajib? 

a. Selalu     b. Sering     c. Kadang-kadang     d. Pernah     e. Tidak pernah 

49. Apakah Anda bersedia menjadi salah satu petugas di KUB, Stasi, atau 

Paroki? 

a.Selalu     b. Sering     c. Kadang-kadang     d. Pernah     e. Tidak pernah 
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b. Keluarga Katolik Sebagai Persekutuan dalam Dialog dengan Allah 

50. Apakah Anda membantu keluarga-keluarga lain yang mengalami konflik 

dalam rumah tangga?  

a. Selalu     b. Sering     c. Kadang-kadang     d. Pernah     e. Tidak pernah 

51. Apakah doa membantu Anda menghadapi dan menyelesaikan persoalan 

dalam keluarga Anda? 

a. Selalu     b. Sering     c. Kadang-kadang     d. Pernah     e. Tidak pernah 

52. Apakah Anda mengikuti misa pada hari minggu? 

a. Selalu     b. Sering     c. Kadang-kadang     d. Pernah     e. Tidak pernah 

53. Apakah Anda mengikuti misa di KUB Anda? 

a. Selalu     b. Sering     c. Kadang-kadang     d. Pernah     e. Tidak pernah 

54. Apakah Anda mengikuti perayaan Sakramen Tobat dan pengakuan dosa? 

a. Selalu     b. Sering     c. Kadang-kadang     d. Pernah     e. Tidak pernah 

55. Apakah Anda menjalankan pantang dan puasa seturut ajaran iman Katolik? 

a. Selalu     b. Sering     c. Kadang-kadang     d. Pernah     e. Tidak pernah 

56. Apakah Anda berdoa bersama anak-anak dalam rumah? 

a. Selalu     b. Sering     c. Kadang-kadang     d. Pernah     e. Tidak pernah 

57. Apakah Anda berdoa rosario secara pribadi?  

a. Selalu     b. Sering     c. Kadang-kadang     d. Pernah     e. Tidak pernah 

58. Apakah Anda dan pasangan Anda mengajarkan doa-doa kepada anak-anak 

Anda? 

a. Selalu     b. Sering     c. Kadang-kadang     d. Pernah     e. Tidak pernah 

 

c. Keluarga Katolik Sebagai Jemaat dalam Pengabdian Kepada Sesama 

59. Apakah Anda mengasihi orang lain tanpa memandang perbedaan agama, 

suku, dan golongan?  

a. Selalu     b. Sering     c. Kadang-kadang     d. Pernah     e. Tidak pernah 

60. Apakah Anda bersikap ramah terhadap orang lain dalam kehidupan setiap 

hari? 

a. Selalu     b. Sering     c. Kadang-kadang     d. Pernah     e. Tidak pernah 

61. Apakah Anda mengampuni kesalahan orang lain apabila orang lain 

menyakiti Anda? 

a. Selalu     b. Sering     c. Kadang-kadang     d. Pernah     e. Tidak pernah 
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LAMPIRAN 2: 

WAWANCARA 

 

1. Apa saja yang menjadi kekhasan dan kebanggan dari Paroki Santo Hubertus 

Wekaseko? 

2. Perubahan-perubahan apa saja yang terjadi di Paroki Santo Hubertus Wekaseko? 

3. Bagaimana bentuk pewartaan yang biasa dilakukan di Paroki Santo Hubertus 

Wekaseko? 

4. Bagaimana perkembangan hidup sakramental dari keluarga-keluarga Katolik di 

Paroki Santo Hubertus Wekaseko? 

5. Apa saja yang dilakukan oleh keluarga Katolik sebagai Gereja Rumah Tangga 

di Paroki Santo Hubertus Wekaseko dalam menjalankan tiga misi Yesus 

Kristus? 

6. Apa saja kesulitan yang dihadapi oleh keluarga Katolik dalam mewujudkan tiga 

tugas Yesus Kristus?  

7. Apa saja yang dilakukan oleh keluarga Katolik sebagai Gereja Rumah Tangga 

di Paroki Santo Hubertus Wekaseko untuk melaksanakan lima tugas Gereja? 

8. Hal apa saja yang menjadi pendukung dari sisi terang keluarga Katolik di Paroki 

Santo Hubertus Wekaseko untuk membentuk Gereja Rumah Tangga? 

9. Siapa saja yang terlibat untuk mengembangkan sisi terang dari keluarga Katolik 

di Paroki Santo Hubertus Wekaseko? 

10. Berdasarkan segi-segi suram yang dialami oleh keluarga-keluarga Katolik di 

Paroki Santo Hubertus Wekaseko, hal apa saja yang dapat menjadi peluang 

sehingga persoalan dapat terjadi? 

11. Bagaimana tips-tips yang dibuat dalam membangun keluarga Katolik sebagai 

Gereja Rumah Tangga sehingga mengalami keharmonisan dan kerukunan di 

dalamnya? 

12. Bagaimana bentuk pendidikan iman terhadap anak-anak yang terjadi di Paroki 

Santo Hubertus Wekaseko? 

13. Bagaimana peran dari keluarga-keluarga Katolik untuk ikut ambil bagian dalam 

peran Gereja baik sebagai pengurus KUB, Stasi maupun Paroki? 

14. Bagaimana bentuk keterlibatan dan partisipasi umat (keluarga Katolik) sebagai 

persekutuan dalam membangun dialog dengan Allah? 
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15. Apakah keluarga Katolik di Paroki Santo Hubertus Wekaseko telah mampu 

menjadi Gereja Mini (kecil) di rumah? 

16. Apakah pastoral keluarga penting dan relevan untuk kehidupan keluarga saat 

ini? 

17. Apa perlu ada pendampingan-pendampingan berkelanjutan bagi keluarga-

keluarga Katolik? 

18. Jika ada upaya dari pihak paroki, kira-kira seperti apa bentuk konkret dari upaya 

keterlibatan Gereja dalam mengatasi persoalan-persoalan dalam keluarga? 

19. Apa saja yang mesti dilakukan oleh orangtua saksi untuk mendampingi 

keluarga-keluarga muda di Paroki Santo Hubertus Wekaseko? 

20. Apa saja kegiatan-kegiatan pendampingan yang dilakukan Gereja 

(Paroki/Stasi/KUB) bagi keluarga Katolik untuk menghayati perannya sebagai 

Gereja Rumah Tangga! 

21. Tantangan-tantangan apa saja yang ditemukan dalam kegiatan-kegiatan 

pendampingan yang dilakukan oleh Gereja (Paroki/Stasi/KUB) bagi keluarga 

Katolik untuk menghayati perannya sebagai Gereja Rumah Tangga? 

22. Tantangan-tantangan apa yang keluarga Katolik hadapi dalam kegiatan-kegiatan 

pendampingan yang dilakukan Gereja (Paroki/Stasi/KUB)! 

23. Apa saran dan anjuran bagi agen-agen pastoral mulai dari tingkat Keuskupan, 

Paroki, Stasi, KUB, dan Keluarga Katolik dalam usaha mewujudkan Keluarga 

Katolik sebagai Gereja Rumah Tangga? 

 

 

 

 

 

 


